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LAMPIRAN 1 

BUAH BELIMBING DARAH (Baccaurea angulata Merr) 

 

Gambar 4.1 Buah Belimbing darah (Baccaurea angulata Merr) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI BUAH BELIMBING DARAH  

 

Gambar 4.2 Hasil determinasi buah belimbing darah (Baccaurea angulata Merr) 
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LAMPIRAN 3 

 PEMERIKSAAN MAKROKOPIS 

 

Gambar 4.3 Hasil pemeriksaan makroskopik buah belimbing darah 
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LAMPIRAN 4 

PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA DAGING BUAH 

BELIMBING DARAH 

Tabel 4.1 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daging Buah Belimbing Darah 

No Karakteristik (% b/b) 

1 Kadar abu total 13,6 

2 Kadar abu larut air 5 

3 Kadar abu tidak larut asam 3,6 

4 Kadar sari larut air 5,4 

5 Kadar sari larut etanol 1 

6 Susut pengeringan 7 

7 Kadar air 6 
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LAMPIRAN 5 

PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAGING BUAH BELIMBING 

DARAH 

Tabel 4.2 

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daging Buah Belimbing Darah 

No Penapisan Hasil uji 

1 Alkaloid - 

2 Flavonoid + 

3 Saponin  + 

4 Tanin - 

5 Steroid/triterpenoid - 

6 Kuinon - 

 

Keterangan : (+) = Terdeteksi 

                    (-) = Tidak Terdeteksi  
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LAMPIRAN 6 

PEMBUATAN EKSTRAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Skema kerja pembuatan ekstrak 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Simplisia  

Simplisia 

Ampas Ekstrak Etanol 

- Maserasi menggunakan etanol  

96%  selama 3 x 24 jam  

- Diuapkan dengan 
rotary evaporator 

Ekstrak Etanol Pekat 
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LAMPIRAN 7 

PEMBUATAN FRAKSI 

   

 

 

 

 

 

 

  

      

 

 

 

 

Gambar 4.5 Skema kerja pembuatan fraksi 

 

Fraksi n-heksan 

pekat 

Fraksi Air Fraksi Etil asetat 

Fraksi etil asetat pekat 

Ekstrak etanol pekat 

Fraksi n-heksan Fraksi Air 

- Ditambah air panas 

- Diaduk  

- Disaring  

Filtrat 

-  Diekstraksi cair-cair dengan n-Heksan 

- Diekstraksi cair-cair  
  dengan etil asetat  
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LAMPIRAN 8 

HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS DENGAN  PENAMPAK BERCAK 

SPESIFIK FLAVONOID 

 

                             A      B                                                                   

 

 

LAMPIRAN 9 

 

 

Gambar 4.6 Hasil kromatografi lapis tipis sampel sebelum dan sesudah disemprot 
penampak bercak spesifik Flavonoid sitro borat pada sinar UV 366 nm  

 

1 
1 

2 
2 

3 
3 

Keterangan : A= sebelum disemprot; B= setelah disemprot; 1= n-Heksan;               

2= ekstrak etanol; 3= etil asetat 
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LAMPIRAN 9 

HASIL KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS DENGAN  PENAMPAK BERCAK 

DPPH 

 

                                   

 

 

 

 

 

 

A  B 

Gambar 4.7 Hasil kromatofrafilapis tipis sampel sebelum dan sesudah disemprot 

penampak bercak DPPH pada sinar UV 366 nm  

 

Keterangan : A= sebelum disemprot; B= setelah disemprot; 1= n-Heksan; 2= ekstrak 

etanol; 3= etil asetat 
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LAMPIRAN 10 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DENGAN SPEKTROFOTOMETRI 

UV-VISIBLE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Ekstrak pekat etanol, n-heksan dan Etil asetat dibuat 

berbagai konsentrasi 

20, 300 

µg/mL 

10, 250 

µg/mL 
30, 350 

µg/mL 

40, 400 

µg/mL 

50, 450 

µg/mL 

60, 500  

µg/mL 

 2  ml + 2  ml DPPH 

 Kocok, inkubasi 30 menit  

Spektrofotometri UV-Visible 

λ = 519 

Kurva antara Konsentrasi dengan % Inhibisi  

IC 50 

Gambar 4.8 Skema kerja uji aktivitas antioksidan dengan Spektrofotometer UV-Vis  
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LAMPIRAN 11 

PERHITUNGAN RENDEMEN EKSTRAK DAGING BUAH BELIMBING 

DARAH 

Tabel 4.3 

Hasil % Rendemen Ekstrak Etanol, Fraksi Etil Asetat, n-Heksan Daging Buah 

Belimbing Darah 

No Sampel % Rendemen  

1 Ekstrak Etanol 5,05 

2 Fraksi Etil Asetat 49,9 

3 Fraksi n-Heksan  46 

 

1. Perhitungan bobot total ekstrak daging buah belimbing darah 

Bobot total Ekstrak = Botol + sampel – Botol kosong 

                                         = 143,53 gram  – 110,68 gram 

                                         = 32,85 gram    

2. Perhitungan rendemen ekstrak etanol  

 

 

3. Perhitungan rendemen ekstrak hasil fraksinasi  
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LAMPIRAN 12 

 

PERHITUNGAN DALAM UJI ANTIOKSIDAN 

 

1. Pembuatan larutan DPPH (0,1 mM) 

Banyaknya DPPH yang ditimbang:  

 

 

  

Jadi, ditimbang 3,94 mg DPPH dan dilarutkan dengan etanol p.a serta dicukupkan 

volumenya hingga 100 mL. 

2. Pembuatan larutan induk ekstrak etanol, ekstrak fraksi n-Heksan, ekstrak 

fraksi Etil Asetat  

Konsentrasi 1 ppm setara dengan 1 µg/mL, sehingga untuk membuat konsentrasi 

1000 ppm dapat dilakukan dengan menimbang 100 mg ekstrak dan dicukupkan 

dengan etanol p.a hingga volumenta 100 mL 

100 𝑚𝑔

100 𝑚𝐿
=

100000

𝑚𝐿
= 1000 

µ𝑔

𝑚𝐿
= 1000 𝑝𝑝𝑚 

3. Pembuatan larutan induk vitamin C 

Konsentrasi Vitamin C 1000 ppm dapat dilakukan dengan menimbang 100 mg 

Vitamin C  dan dicukupkan dengan etanol p.a hingga volume 100 mL 

100 𝑚𝑔

100 𝑚𝐿
=

100000

𝑚𝐿
= 1000 

µ𝑔

𝑚𝐿
= 1000 𝑝𝑝𝑚 
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LAMPIRAN 13 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI VITAMIN C 

Tabel 4.4 

Hasil Pengukuran Absorbansi Vitamin C 

Konsentrasi 

Kontrol 

(mM) 

Absorban 

Kontrol 

Konsentrasi 

Sampel 

(ppm) 

Absorban 

Sampel 
% Inhibisi  IC50 

0,1 0,557 

2 0,365 34,4704 

4,770 

4 0,307 44,8833 

6 0,237 57,4506 

8 0,172 69,1203 

10 0,115 79,3537 

12 0,075 86,5350 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 5.3629x + 24.428
R² = 0.994
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Gambar 4. 9 Grafik persamaan regresi linier dari vitamin C terhadap % Inhibisi  
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LAMPIRAN 14 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI EKSTRAK 

ETANOL DAGING BUAH BELIMBING DARAH 

Tabel 4.5 

Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Etanol daging Buah Belimbing Darah 

Konsentrasi 

Kontrol 

(mM) 

Absorban 

Kontrol 

Konsentrasi 

Sampel 

(ppm) 

Absorban 

sampel 

% 

Inhibisi 
IC50 

0,1 0,436 

10 0,3145 27,8670 

42,022 

20 0,2925 32,9128 

30 0,2553 41,4450 

40 0,2227 48,9220 

50 0,1850 57,5688 

60 0,1680 61,4679 

 

 

 

 

 

 

y = 0.7127x + 20.086
R² = 0.9912
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Gambar 4.10  Grafik persamaan regresi linier dari konsentrasi ekstrak etanol daging buah 

belimbing darah  terhadap % Inhibisi 
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LAMPIRAN 15 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI FRAKSI ETIL 

ASETAT DAGING BUAH BELIMBING DARAH 

Tabel 4.6 

Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi Etil Asetat Daging Buah Belimbing Darah 

Konsentrasi 

Kontrol 

(mM) 

Absorban 

Kontrol 

Konsentrasi 

Sampel 

(ppm) 

Absorban 

Sampel 

% 

Inhibisi  
IC50 

0,1 0,436 

250 0,255 41,5138 

333,846 

300 0,232 46,7890 

350 0,212 51,3761 

400 0,188 56,8807 

450 0,157 63,9908 

500 0,145 66,7431 

 

 

 
 

 

 

 

 

y = 0.1047x + 15.28
R² = 0.9923
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Gambar 4.11 Grafik persamaan regresi linier dari konsentrasi fraksi etil asetat daging 

buah belimbing darah terhadap % Inhibisi 
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LAMPIRAN 16 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI FRAKSI                  

N-HEKSAN DAGING BUAH BELIMBING DARAH 

Tabel 4.7 

Hasil Pengukuran Absorbansi Fraksi n-Heksan Daging Buah Belimbing Darah 

Konsentrasi 

Kontrol 

(mM) 

Absorban 

Kontrol 

Konsentrasi 

Sampel 

(ppm) 

Absorban 

Sampel 
% Inhibisi  IC50 

0,1 0,436 

250 0,363 16,7431 

1233,205 

300 0,355 18,5780 

350 0,349 19,9541 

400 0,343 21,3303 

450 0,333 23,6239 

500 0,325 25,4587 

 

 

 

 

 

y = 0.0343x + 8.0712
R² = 0.9932
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Gambar 4.12 Grafik persamaan regresi linier dari konsentrasi fraksi n-Heksan daging buah 

belimbing darah  terhadap  % Inhibisi 


